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Nurmadina.  Pengembangan Kompetensi Guru di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Polman (dibimbing oleh Ismail Tolla dan Sulaiman Samad).
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengembangan kompetensi guru SD di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Polman.
Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan pedoman wawancara. Data tersebut dianalisis dengan  menggunakan  analisis deskriptif kualitatif.   





Maraknya issu  yang berkembang tentang  rendahnya  mutu pendidikan kita sekarang ini  masih merupakan  suatu masalah  yang sulit dipecahkan. Tudingan dari berbagai pihak terhadap masalah tersebut masih sering  terdengar, terutama tudingan  yang ditujukan  kepada guru  yang dianggap penyebab rendahnya  mutu pendidikan. Oleh karena itu, kita perlu melihat  keberadaan guru  dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Kegiatan guru dalam  melaksanakan tugasnya  di kelas tidak terlepas  dari beberapa masalah atau  kendala. Masalah dan kendala tersebut bisa diatasi dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan.
Fenomena yang ada di lapangan menunjukan bahwa kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi guru tersebut belum memberikan kontribusi yang berarti dalam pelaksanaan tugas guru di kelas.  Minimnya persiapan guru dalam mengajar berimplikasi pada pelaksanaan tugas-tugas dalam penyajian materi di kelas tidak sistematis. Kondisi ini tidak ditindaklanjuti dengan pelaksanaan evaluasi tentang sejauh mana keberhasilan proses belajar dan hasil belajar.  
Keterampilan  guru dalam membuka pelajaran diharapkan agar dapat  menarik perhatian siswa. Kenyataan   di lapangan masih sering dijumpai  guru  kurang berhasil menarik perhatian siswa. Hal ini dibuktikan degan gaya mengajar guru yang monoton. 
Menutup pelajaran  menuntut adanya ketarampilan guru  dalam mengulangi  hal-hal yang dianggap penting, atau kunci bahan pelajaran yang diberikan. Hal ini dapat dilakukan  setiap  saat setelah selesai  memberikan  satu konsep atau diakhir penalaran. Kenyataan di lapangan  menunjukkan bahwa masih ada guru yang  tidak memberikan kesimpulan setelah memberikan satu pokok bahasan. Lebih parah lagi  dalam menutup pelajaran guru tidak  meminta kepada siswa  mendemonstrasikan keterampilan yang baru saja dipelajari, mengekspresikan  pendapat sendiri, dan meminta siswa mengerjakan soal  tertulis. 
Hasil pengamatan awal peneliti  menunjukkan bahwa  kadang guru tidak tepat dalam memilih media dan metode mengajar yang berimplikasi  pada pelaksanaan  tugas-tugas  dalam penyajian  materi di kelas  tidak sistimatis. 
Kompetensi guru dapat ditentukan oleh pelatihan yang pernah diikuti. Hasil pengamatan penulis  di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang tidak pernah mengikuti pelatihan, karena setiap pelatihan  yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Polman bersifat  perwakilan atau dengan kata lain setiap sekolah hanya mengutus  salah seorang guru untuk mengikuti pelatihan tersebut.
Dari hasil pelatihan yang diperoleh, guru  diharapkan dapat memberikan  arahan atau bimbingan kepada guru yang lain, tetapi kenyataannya guru hanya  membuat laporan kepada kepala sekolah tanpa  mentrasper ilmu yang mereka peroleh kepada  guru yang lain. Hal inilah yang menyebabkan adanya kesenjangan  kompetensi guru  yang sering mengikuti pelatihan dan guru yang sama sekali tidak pernah mengikuti  pelatihan.

Berdasarkan  uraian pada latar belakang  di atas, maka dapat dirumuskan  permasalahan  penelitian sebagai berikut:
1.	Bagaimanakah gambaran kompetensi guru SD Negeri di Kabupaten Polman?
2.	Bagaimana gambaran  bentuk pengembangan kompetensi guru yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Polman?
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2002:76) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lebih lanjut dikatakan  bahwa kualitatif menyajikan secara langsung hakikat antara peneliti dengan sumber data.
Maksud penelitian adalah mengkaji lebih mendalam tentang kompetensi  guru, bentuk pengembangan kompetensi guru, serta faktor penghambat dan pendukung.
Penelitian ini dilakukan pada di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Polman. Alasan memilih lokasi di Kabupaten Polman, mengingat keterbatasan waktu dan biaya. 
Adapun sumber yang dapat dijadikan sebagai sumber data adalah sebagian pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Polman yang mengetahui masalah pengembangan kompetensi guru,  bentuk pengembangan kompetensi guru, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi guru.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Wawancara kepada pegawai untuk mengetahui kompetensi guru yang dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Bentuk pengembangan kompetensi guru, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan (2) Dokumentasi yaitu data yang sudah tersedia di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Polman yang menyangkut jumlah pegawai dan jenis pelatihan yang pernah dilakukan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif oleh sebab itu, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. 
Data yang diperoleh dari informan dan  telaah dokumen selanjutnya di analisis  menggunakan  tehnik deskriptif – kualitatif. Selanjutnya di analisis secara  deduktif yaitu  membandingkan  dengan teori yang dijadikan sebagai grand  teori sekaligus akan diuji dengan  menghubungkan  fakta (fenomena khusus) yang ditemukan dalam penelitian.
Secara garis besar tahapan dalam analisis data ditempuh langkah-langkah sebagai berikut (1) reduksi data, yaitu membuat abstraksi atau rangkuman,                        (2) penyajian data, yaitu penyajian dengan mengambil pokok-pokok namun dapat dijamin kesahihannya, dan (3) kesimpulan dan verfikasi, yaitu menarik kesimpulan tentative sehingga memungkinkan vertivikasi selama penelitian berlangsung. Tahapan ini dilakukan secara bersamaan sehingga pengumpulan data dan anlisis data berlangsung secara bersama-sama.    
Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi: (1) triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas  data  yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber,  (2) triangulasi  teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan  dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dan (3) triangulasi waktu  yang dilakukan dengan cara melakukan mengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu  atau situasi  yang berbeda.
HASIL PENELITIAN
1.	Gambaran Kompetensi Guru SD di kabupaten Polewali Mandar

Perencanaan pembelajaran adalah proses persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran dengan mengukur dari: (1) penyusunan perangkat pembelajaran, (2) mendeskripsikan tujuan pembelajaran, (3) memilih/ menentukan materi ajar,  (4) menentukan metode pembelajaran, (5) menentukan media/alat pembelajaran, (6) menyusun perangkat penilaian, (7) mengalokasi waktu dan (8) pembentukan kelompok siswa. 
Perangkat pembelajaran yang harus disusun oleh setiap guru khususnya guru SD di Kabupaten Polman meliputi program tahunan, program semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut informan A (wawancara Tanggal 2 Mei 2014), “guru  harus  memiliki perangkat pembelajarn. hal ini merupakan suatu keharusan bagi setiap guru. Perangkat pembelajaran di buktikan dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”.
Menurut informan C (wawancara Tanggal 10 Mei 2014), “tujuan pembelajaran  merupakan tujuan  yang berbentuk tingkah laku  atau kemampuan yang diharapkan yang dapat dimiliki siswa  setelah proses belajar mengajar.” Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, maka peneliti melakukan wawancara dengan  informan D (wawancara Tanggal 13 Mei  2014) yang menjelaskan bahwa: Mendeskripsikan tujuan pembelajaran merupakan langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang sebuah perencanaan program pembelajaran sebagai pedoman yang jelas dan tepat dalam membimbing siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar, sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.
Sementara itu  informan E (wawancara Tanggal 16 Mei 2014) mengatakan bahwa  merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas dapat membantu guru dalam menentukan materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, alat/media yang digunakan untuk menerjemahkan indikator dalam rumusan tujuan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan atau skill siswa. 
Hasil wawancara dengan infroman F (wawancara  Tanggal 21 Mei 2014), mengemukakan bahwa: materi pelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, karena materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dalam pencapaian kompetensi karena itu menentukan materi diperhatikan standar kompetensi, kompetensi dasar, saran dan prasarana serta kondisi siswa yang ada dan juga disesuaikan dengan silabus mata pelajaran  dan standar kurikulum.
Menurut informan G (wawancara Tanggal 22 Mei 2014), “Materi pelajaran pada hakikatnya merupakan pesan yang ingin disampaikan kepada siswa untuk dikuasai sesuai dengan Standar Kompetensi, kompetensi Dasar, materi pelajaran yang disampaikan secara rinci dapat memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.” 
Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, karena itu pada saat penyusunan perencanaan pembelajaran menentukan  metode pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat penting, karena melalui metode inilah tergambar bagaimana cara seorang guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Menurut salah  informan A (wawancara Tanggal 2 Mei 2014): metode yang digunakan disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, karena itu dalam perencanaan pembelajaran perlu digambarkan metode apa yang digunakan sehingga memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran, diupayakan agar metode yang digunakan itu bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran, salah satu metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru adalah metode kontekstual.

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh informan tersebut menunjukkan bahwa guru dalam menyusun perangkat pembelajaran telah menggambarkan metode apa yang akan digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran, dan memahami bahwa metode yang tepat membuat siswa lebih memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan.
Pemilihan media pembelajaran terkait erat dengan pengembangan silabus, yang di dalamnya terdapat standar kompetensi dan kompetensi dasar, materi pokok, pengalaman belajar, metoda, evaluasi dan sumber. Selaras dengan pengembangan silabus maka materi pembelajaran yang akan dikembangkan sudah semestinya tetap memperhatikan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar, kesesuaian dengan materi pokok yang diajarkan, mendukung pengalaman belajar, ketepatan metoda dan media pembelajaran, dan sesuai dengan indikator untuk mengembangkan asesmen.
Inroman B (wawancara Tanggal 7 Mei 2014), mengemukakan: Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga guru dapat dengan mudah menyampaikan materi pelajaran sehingga proses pembelajaran lebih jelas dan menarik, siswa dapat menerima pelajaran secara seragam untuk memudahkan pencapaian tujuan, media/alat pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran  adalah yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
Upaya mendapatkan informasi yang lebih akurat, penulis berwawancara seorang informan C (wawancara Tanggal 10 Mei 2014) yang mengatakan: media pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk memudahkan guru dalam menyampaikan pelajaran sehingga waktu yang digunakan lebih efektif dan efesien, dengan menggunakan media perhatian siswa lebih terpusat pada apa yang disampaikan guru sehingga interaksi antara siswa dan guru lebih terbangun sehingga dapat menumbuhkan sikap positif bagi siswa. 
Menurut  infroman D (wawancara Tanggal 13 Mei 2014) bahwa: perangkat penilaian yang dibuat adalah untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam menguasai suatu kompetensi, sehingga alat evaluasi yang dibuat disesuaikan dengan indikator yang ingin dicapai, karena itu evaluasi perlu direncanakan dengan baik untuk menentukan bentuk penilaian yang digunakan disesuaikan dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 
Pengalokasian waktu disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan disajikan kepada siswa, disamping jam efektif di setiap semester. Untuk mengetahui pemahaman guru tentang bagaimana pengalokasian waktu yang digunakan maka peneliti melakukan wawancara kepada informan. Menurut infroman E (wawancara Tanggal 16 Mei 2014), alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian suatu kompetensi dasar yang bersangkutan yang dinyatakan dalam  jam pelajaran dan banyaknya  pertemuan. Oleh karena itu  waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar  dapat di perhitungkan   dalam satu atau beberapa kali pertemuan bergantung  pada karakteristik kompetensi dasarnya.
Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Polman sudah terlaksana secara baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan guru dalam: (1) membuka pelajaran,               (2) menyajikan materi, (3) menggunakan metode, (4) menggunakan media,                 (5) menyimpulkan pelajaran. Kelima kegiatan guru tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut:
Membuka pelajaran dimaksudkan sebagai kegiatan awal untuk mengkondisikan siswa agar perhatian dan motivasinya tumbuh, sehingga baik secara fisik maupun psikis memiliki kesiapan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Membuka pelajaran cukup penting untuk diperhatikan karena biasanya penampilan dan kesan pertama akan berpengaruh pada kegiatan-kegiatan berikutnya. Menurut informan G (wawancara tanggal 22 Mei  2014), kegiatan membuka pelajaran merupakan kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran yang sangat penting untuk diperhatikan oleh seorang guru, karena akan berpengaruh terhadap kegiatan berikutnya sehingga perlu dipersiapkan dengan baik.
Menurut informan A (wawancara Tanggal 2 Mei 2014): guru dapat memahami motivasi belajar jika sewaktu-waktu mengajar dia dapat melaksanakan langkah-langkah seperti berikut: (1) mengenal pasti tingkat kecerdasan para siswa; (2) melaksanakan teknik memotivasi siswa; (3) merumuskan tujuan belajar dan mengaitkan tujuan itu dengan keperluan dan minat siswa; (4) menerapkan kemahiran bertanya kepada siswa; (5) melaksanakan aktivitas pengajaran dengan urutan yang sistematik; (6) melaksanakan penilaian diagnostik; (7) melaksanakan komunikasi interpersonal
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dimana guru melakukan penyajian informasi dalam bentuk aktifitas-aktifitas yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Pada kegiatan ini, tergambar metode dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan menyajikan materi pelajaran adalah kegiatan guru menyampaikan informasi berupa materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa secara sistematis, terarah sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Penyajian materi dalam kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan inti, pada saat inilah terjadi interaksi edukatif antara guru dengan siswa. Menurut informan B (wawancara Tanggal 7 Mei 2014): agar pembelajaran  menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) dapat dilakukan berbagai cara yaitu dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Dikatakan demikian, karena: (1) adanya keterlibatan siswa dalam membuat dan menyusun perencanaan proses belajar mengajar, (2) adanya keterlibatan intelektual dan emosional siswa melalui dorongan dan semangat yang dimilikinya, dan (3) adanya ketidaksertaan siswa secara kreatif dalam mendengarkan dan memperhatikan apa yang disajikan guru.

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, metode pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa. Metode pembelajaran perlu dipahami guru agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa. Menurut  informan C (wawancara Tanggal 10 Mei 2014), Ada beberapa metode-metode pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode kerja kelompok disebut juga CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), metode demonstrasi, metode tugas, metode eksperimen, metode simulasi, metode penemuan, dan metode pengajaran tematik. Masing-masing metode memiliki kelebihan serta kekurangan.
Media pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dari pembelajaran di lapangan. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan pengalaman yang dapat memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran  lebih efektif dan efisien. 
Hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan  oleh guru SD Negeri di Polman menunjukkan bahwa guru SD telah menggunakan media pembelajaran berupa media cetak dan media elektronik untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa guru SD di Kabupaten Polman telah menggunakan media pembelajaran secara baik. Media pembelajaran merupakan peralatan yang secara langsung digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan materi yang akan disampaikan kepada siswa, karena itu harus memilih media yang mana yang paling tepat dipakai untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Pada kegiatan akhir atau penutup, guru menyimpulkan materi pelajaran, mengadakan umpan balik, melakukan penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut, memberikan tugas, dan menutup pelajaran.	
Kesimpulan materi dalam pelajaran adalah bentuk penegasan kembali apa yang telah dipelajari berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui dan menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui.
Menurut informan C (wawancara Tanggal 10 Mei 2014), “Guru menyimpulkan  materi ajar dalam setiap pertemuan, ini juga merupakan rangkaian dari kegiatan penutup, guru harus memperjelas kembali meteri yang telah diberikan dengan membuat kesimpulan.” Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru SD di Kabupaten Polman, pada umumnya menyimpulkan pelajaran pada setiap akhir pelajaran.
Evaluasi pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan guru terdiri dari: (1) memilih bentuk tes berdasarkan tingkat kesukaran, (2) menilai tes siswa, (3) mengklasifikasikan hasil jawaban, (4) menyimpulkan hasil penilaian. Keempat kegiatan guru tersebut dapat dideskripsi-kan sebagai berikut:
Memilih tes merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh guru pada saat mengadakan penilaian. Tes yang diberikan harus sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan. Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan informan dalam memilih tes, maka peneliti melakukan wawancara terhadap guru. Berikut ini petikan hasil wawancara peneliti dengan informan.
Menurut D  (wawancara Tanggal 13 Mei 2014), “Dalam memilih bentuk tes, guru harus mempedomani apa yang telah ditulis di dalam RPP yaitu teknik dan bentuk penilaian, sehingga siswa dalam melakukan tes tidak bingung, karena sudah ada rambu-rambu yang diberikan atau disampaikan sebelumnya. 
Setelah memberikan tes kepada siswa, maka tugas guru selanjutnya adalah menilai hasil perlakuan perserta didik. Hal tersebut sangat penting dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Tes yang diberikan kepada siswa tidak ada manfaatnya kalau guru tidak memeriksa hasil perlakuan siswa. Menilai hasil perlakuan siswa menghindarkan terjadinya rekayasa nilai yang diberikan oleh guru, karena itu hasil perlakuan mutlak harus dinilai untuk mengetahui hasil akhir yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
Ketika peneliti menanyakan apakah setiap kali memberikan tes kepada siswa perlakuan siswa dinilai. Guru E memberikan jawaban yaitu “Setiap kali selesai memberikan tes kepada siswa, selalu dinilai untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa. Penilaian hasil perlakuan siswa harus disesuaikan dengan kriteria penskoran dan penilaian.” (Wawancara Tanggal 16 Mei 2014).
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru setelah memberikan tes selalu menilai perlakuan siswa untuk mengetahui hasil yang diperoleh apakah sudah memenuhi standar ketuntasan belajar atau belum. Ketika pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada ingorman F (Wawancara Tanggal 21 Mei  2014), maka guru tersebut memberikan jawaban dengan mengatakan bahwa: setiap kali selesai memberikan tes maka selanjutnya tugas guru adalah menilai hasil perlakuan siswa, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penguasaan kompetensi. Untuk menjaga transparansi dan obyektifitas nilai yang diberikan kepada siswa harus disampaikan.
Setelah menilai hasil perlakuan siswa maka tugas selanjutnya adalah melakukan pengklasifikasian atas nilai yang diperoleh siswa. Siswa yang memperoleh nilai di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dianggap tuntas dan dapat mengikuti kompetensi dasar selanjutnya, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM dianggap belum tuntas dan wajib mengikuti program remedial.	
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan maka diperoleh gambaran mengenai pengklasifikasian hasil perlakuan siswa. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan informan ketika peneliti menanyakan bagaimanakah cara melakukan pengklasifikasian hasil pekerjaan siswa maka jawaban  informan G (Wawancara Tanggal 22 Mei 2014) adalah: perlakuan siswa yang telah dinilai dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang nilainya sudah tuntas yaitu siswa yang memperoleh nilai di atas standar KKM dan kelompok yang memperoleh nilai di bawah standar KKM, kelompok kedua ini harus mengikuti perbaikan nilai dengan cara mengulangi apa yang belum tuntas.. 

Upaya memperoleh gambaran bagaimana guru membuat kesimpulan hasil penilaian pembelajaran, maka peneliti melakukan wawancara kepada informan A (wawancara Tanggal 2 Mei 2014) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dapat kita lakukan adalah memperbaiki apa yang menjadi kekurangan pelaksanaan pembelajaran misalnya metode yang menggunakan, media yang digunakan, pengalokasian waktu, sedangkan apa yang baik kita pertahankan dan tingkatkan pada kegiatan pembelajaran berikutnya.


2. Bentuk Pengembangan Kompetensi guru
Bentuk pengembangan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Olah Raga Kabupaten Polman terdiri pelatihan kurikulum 2013 dan pelatihan pemanfaatan teknologi komputer. Pelatihan kurikulum dilaksanakan untuk mensosialisasikan kurikulum baru, agar siswa dapat menerapkan kurikulum 2013 yang khusus guru SD mempelajari metode pembelajaran tematik. Sedangkan pelatihan pemanfaatan teknologi komputer, karena pada umumnya guru SD di Kabupaten Polman belum bisa menggunakan multimedia dalam pembelajaran.
Setiap perubahan kurikulum Dinas Pendidikan mengadakan pelatihan kurikulum 2013. Khusus untuk guru SD, pelatihan yang dilakukan adalah pelatihan penggunakan metode pembelajaran tematik.
Informan B (wawancara Tanggal 7 Mei 2014) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik sebagai bagian pembelajaran terpadu memiliki keuntungan yang dapat dicapai, yaitu:
a.	Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu
b.	Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi matapelajaran dalam tema yang sama
c.	Pemahaman materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan
d.	Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa
e.	Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalm konteks tema yang jelas.
f.	Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata. Untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan sekaligus mempelajari mata pelajaran lain
g.	Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuaan,  dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan remedial, pemantapan atau pengayaan materi.
Informan C (wawancara Tanggal 10 Mei 2014) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/ pengalaman belajar bagi anak, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar  pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan dan utuh.
Informan E (wawancara Tanggal 16 Mei 2014) mengemukakan bahwa pelatihan pembelajaran tematik membahas strategi pengorganisasian materi dan penyampaian materi pelajaran. Dalam implementasi pembelajaran tematik, strategi pengorganisasian ini menjadi penting berkaitan dengan bagaimana pemilihan metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran yang mencakup memilih dan menetapkan tema, membuat jaring laba-laba tema dan menyusun silabus.
Informan B (wawancara Tanggal 7 Mei 2014) mengemukakan bahwa dalam penyusunan tujuan program pelatihan peningkatan kompetensi guru SD dalam memanfaatkan TIK terdapat beberapa aspek yang dijadikan dasar rumusan kompetensi yakni: (1) rumusan kompetensi TIK bagi guru yang telah disosialisasikan oleh UNESCO, dan (2) rumusan kompetensi TIK yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut:  
1.	Kompetensi guru SD di Kabupaten Polewali Mandar masih perlu ditingkat melalui pelatihan dilihat dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
2.	Bentuk pengembangan kompetensi guru SD di Kabupaten Polewali Mandar dilakukan dengan pelaksanaan pelatihan kurikulum 2013 dan pelatihan TIK. Pelatihan kurikulum 2013 dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran tematik. Sedangkan pelatihan TIK  untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi komputer.
Saran
Setelah menarik kesimpulan  terhadap kedisiplinan siswa di SMP Negeri Mapilli, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:
1.  Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Polman agar rutin  melaksanakan pelatihan khususnya bagi guru SD.
2. Kepada kepala sekolah, mengembangkan kompetensi guru dengan mengikutkan ke berbagai pelatihan dan memberikan izin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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